ABSTRAK

Isu keberlanjutan semakin penting dalam dunia usaha, seiring
meningkatnya perhatian terhadap dampak ESG (Envirommental, Social, and
Governance) perusahaan. Banyak perusahaan mulai menyampaikan laporan
keberlanjutan sebagai bentuk transparansi dan tanggung jawab kepada pemangku
kepentingan. Namun, praktik greenwashing dimana perusahaan menyampaikan
klaim keberlanjutan yang tidak akurat masih sering ditemukan. Menurut Regulasi
POJK No. 51/POJK.03/2017, perusahaan harus membuat dan menyampaikan
laporan keberlanjutan transparan. Di sisi lain, digital transformation dan peran
executive green cognition diyakini dapat memperkuat pelaporan ESG yang lebih
transparan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh
transformasi digital terhadap praktik greenwashing dalam konteks ESG di
Indonesia, serta mengevaluasi peran executive green cognition dalam memperkuat
hubungan tersebut. Penelitian difokuskan pada perusahaan yang terdaftar di
IDXESGL dari 2020 hingga 2022, karena kelompok ini dianggap mewakili emiten
dengan performa ESG terbaik di Indonesia.

Untuk mencapai tujuan tersebut, studi ini dilakukan dengan metode
kuantitatif, dan metode analisis regresi data panel digunakan guna mengolah data
yang telah dikumpulkan. Data dikumpulkan dari laporan tahunan dan keberlanjutan
perusahaan, yang dianalisis dengan fext mining untuk mengukur tingkat digital
transformation dan executive green cognition. ESG greenwashing diukur dari
selisih antara tingkat pengungkapan ESG dan kinerja ESG aktual yang dinilai oleh
pihak ketiga independen. Uji statistik dilakukan untuk melihat pengaruh langsung
maupun moderasi antar variabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital transformation secara
langsung belum mampu menekan praktik greenwashing. Hal ini terjadi karena
banyak perusahaan masih menggunakan teknologi secara simbolis, seperti
penyajian laporan dalam format PDF berbentuk naratif, tanpa dukungan sistem

audit digital. Namun, ketika tingkat kesadaran keberlanjutan pada eksekutif tinggi,
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pemanfaatan teknologi menjadi lebih strategis dan efektif dalam meningkatkan
transparansi serta mengurangi kecenderungan manipulatif dalam laporan ESG.
Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan literatur ESG di
negara berkembang dan menjadi masukan kebijakan bagi regulator. Pembaruan
terhadap regulasi pelaporan ESG perlu dilakukan, dengan mengadopsi praktik
internasional seperti pelaporan terstandar dan audit pihak ketiga. Perusahaan
disarankan untuk menjadikan teknologi sebagai alat utama dalam proses audit
keberlanjutan, bukan sekadar alat pencitraan agar mampu menciptakan

akuntabilitas jangka panjang dan kepercayaan investor.
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